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Abstrak
 

Metafora dalam kajian ini digunakan dalam artinya yang luas sebagai sinonim kata majas dalam bahasa

Indonesia yang mencakup majas perbandingan, pertautan, dan pertentangan. Metafora dalam al-Qur'an akan

dilihat dari interpretasi para ahli tafsir, dan keterkaitan antarmetafora serta klasifikasinya akan dilihat

dengan menggunakan teori interaksi dan keterkaitan antara bentuk kebahasaan dan interpretasinya.

Ayat-ayat al-Qur'an yang sedang dikaji ini mencakup ayat-ayat mulakamat yang menggunakan kata

?nur/cahaya?, dan kata ?zulumati /kegelapan?, serta ayat-ayat mutasyabihat yang berkaitan dengan Tuhan.

Korpus ini diklasifikasikan ke dalam lima kelompok: (1) lambang proses pengetahuan (nur zulumati `cahaya

kegelapan'), (2) kata-kata tentang f rile (3) orientasi spacial, (4) sikap psikologis, dan (5) perbuatan.

Hasil analisis menyimpulkan bahwa terdapat keterkaitan antarmetafora dalam al-Qur'an dilihat dari unsur

Ieksikal dan interpretasinya dan ditemukan adanya tiga kelompok metafora: metafora tunggal dengan

interpretasi tunggal, metafora tunggal dengan interpretasi tak tunggal, dan metafora taktunggal dengan

kesamaan interpretasi.

Metafora dalam al-Qur'an, sebagai hasil interpretasi para ahli tafsir di atas, kemudian dari terjemahanya

melalui dua buah terjemahan, Departemen Agama RI (1990) dan H.B.dassin (1991) dalam rangka melihat

apakah terdapat pergeseran makna atau tidak dan merumuskan suatu model penerjemahan yang berterima.

Hasil analisis mengungkapkan bahwa transposisi atau pergeseran bentuk dalam BSa tidak berpengaruh pada

pesan dalam BSu, sementara pergeseran luasan makna ditemukan dalam korpus data.

Dengan memanfaatkan hasil analisis data, model perpadanan metafora yang diusulkan adalah (1)

penerjemahan metafora dalam al-Qur'an dengan metafora dalam Bahasa Indonesia hanya dapat dilakukan

apabila makna metaforis dalam BSu lama dengan yang terdapat dalam BSa, (2) makna perlu ditambahkan

pada metafora apabila makna yang terkandung dalam BSu dan BSa tidak sama, (3) hanya makna yang

diperlukan apabila pencantuman metafora dalam BSa akan mengaburkan pesan, dan (4) metafora dilesapkan

dalam BSa apabila pencantuman metafora maupun maknanya dianggap dapat mengaburkan pesan atau

mubazir. Saran penelitian lanjutan disajikan dalam akhir kajian ini.

......Metaphors in the Qur' an and Their Translation In Indonesian Language A Study of Metaphors on Dark,

Light, and Some of Allah's FeaturesThe term metaphor used in this study is in the broad sense amounts to a

cover term for all figures of speech. Based on interpretations by commentators, interrelation of metaphors in

the Qur'an will be seen through the interaction theory, and the form of language. The Qur'anic verses under

study are limited to those using the concepts of dark, light, as well as physical concepts, spatial orientation,

psychological feelings, and deeds.

Three kinds of metaphors are described, a statement with one meaning, a statement with various meanings,

and various statements with the same meaning, Two types of Qur'anic translation by the Ministry of

Religious Affairs of the Republic of Indonesia (1990) and Yassin (1991) are being studied to see whether or

not there are transpositions and modulation i.e., variation through a change of viewpoint, of perspective, and
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of category of thought. The result says that transpositions do not influence the meaning, modulation,

however, exist in terms of perspective.

Based on the analysis, I propose a model of metaphor equivalence which describes (1) replacing the same

metaphor in the target language (TL) can be done only if the meaning of both source language (SL) and TL

is the same, (2) the metaphor should be accompanied by its meaning when the meaning in both languages

differs, (3) mere meaning is needed in case metaphor draws fuzziness, and (4) metaphor should be deleted

when replacing either metaphor or its meaning causes fuzziness. Directions for future research are suggested

for further study.</i>


